BAB V
PENUTUP
5.1 Bahasan

Dukungan sosial atau social support adalah bentuk
perhatian, penghargaan, semangat, penerimaan, maupun pertolongan
dalam bentuk lainnya yang berasal dari orang yang memiliki
hubungan sosial dekat, antara lain orang tua, saudara, anak, sahabat,
teman maupun orang lain dengan tujuan membantu seseorang saat
mengalami permasalahan. Bentuk dukungan dapat berupa informasi,
tingkah laku tertentu, atau pun materi yang dapat menjadikan individu
yang menerima bantuan merasa disayangi, diperhatikan dan bernilai
(Sarafino, 2006). Hasil Analisa peneliti memaparkan, lama mengajar
subjek penelitian dimana subjek yang mengajar selama 5-8 tahun
sebanyak 46 orang (38%), yang mengajar selama 2-5 tahun sebanyak
35 orang (28,9 %), yang mengajar selama <1 tahun sebanyak 10 orang
(8,3%), yang mengajar selama 11-13 tahun sebanyak 7 orang (5,8%),
yang mengajar selama 13-15 tahun sebanyak 1 orang (0,8%), yang
mengajar selama >15 tahun sebanyak 8 orang (6,6 %) yang mengajar
selama 8-11 tahun sebanyak 14 orang (11,6%). dalam seminggu guru
melaksanakan WFH (work form home) vyaitu, selama 1-2 hari
sebanyak 18 orang (14,9%), 2-3 hari sebanyak 17 orang (14%), 3-4
hari sebanyak 13 orang (10,7%), 4-5 hari sebanyak 38 orang (31,4%),
5-6 hari sebanyak 35 orang (28,9%).

variabel Dukungan sosial dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pekerja yang memiliki Dukungan Sosial sangat tinggi sebanyak
6,6%, Tinggi sebanyak 35,5%, Sedang sebanyak 46,2%, Rendah
sebanyak 2,4%, dan sangat rendah sebanyak 9,3%. Hal tersebut karena
peneliti mulai menyebarkan alat ukur kepada subjek dikala masa new
normal, dimana pekerja sudah melaksanakan WFH. Pekerja tetap
mematuhi aturan protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah dan mereka menjadi dekat dengan lingkungan keluarga
mereka. Ketika peneliti melakukan pengambilan data awal, Sebagian
besar pekerja sudah menjalani WFH selama pandemi. Sehingga
peneliti menyimpulkan bahwa ada dukungan sosial yang diberikan
oleh keluarga kepada pekerja yang melaksanakan WFH. Dukungan
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emosional mengacu pada bantuan emosional, instrumental, dan
finansial yang diperoleh dari jaringan sosial seseorang.

Hal ini sejalan dengan penelitian penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yasmin (2014) yang menyatakan bahwa dukungan
sosial adalah mengadakan atau menyediakan sesuatu untuk memenuhi
kebutuhan orang lain atau memberikan dorongan atau pengobatan
semangat dan nasihat kepada orang lain dalam suatu situasi
pengambilan keputusan.

Pada aspek pertama dari Dukungan sosial yaitu dukungan
emosional, dapat dilihat bahwa sebagian besar populasi memiliki
kategorisasi aspek dukungan emosional yang sangat rendah 96%
sebanyak 116 orang dan rendah 4% sebanyak 5 orang. Peneliti
memaknai bahwa keluarga kurang terlibat dalam proses pekerjaan
dirumah di mana keluarga kurang memberikan ungkapan kepedulian
dan perhatian pada guru yang melaksanakan WFH. Maka, peneliti
menyimpulkan bahwa pekerja yang melaksanakan WFH sebanyak
121 orang kurang mendapatkan dukungan emosional yang terdiri dari
ekspresi seperti perhatian, empati, dan turut prihatin kepada
seseorang, Dukungan ini akan menyebabkan penerima dukungan
merasa nyaman, tenteram kembali, merasa dimiliki dan dicintai ketika
dia mengalami stres, memberi bantuan dalam bentuk semangat,
kehangatan personal, dan cinta.

Pada aspek kedua dari dukungan sosial yaitu dukungan
penghargaan, dapat dilihat bahwa sebagian besar populasi memiliki
kategorisasi aspek dukungan penghargaan yang tinggi 46% sebanyak
55 orang, Sedang 19% sebanyak 23 orang, Rendah 13% sebanyak 16
orang dan Sangat rendah 10% sebanyak 12 orang. Peneliti memaknai
bahwa Keluarga memiliki rasa respect pada guru dalam melaksanakan
WFH, dimana keluarga memberikan ungkapan kepedulian dan
perhatian ketika guru melaksanakan WFH. Peneliti memaknai bahwa
dukungan penghargaan yang didapat pekerja saat melaksanakan WFH
sebanyak 78 orang memunculkan rasa menghargai dirinya, percaya
diri, dan merasa bernilai yang berasal dari keluarga. Dukungan jenis
ini akan sangat berguna ketika individu mengalami stres karena
tuntutan tugas yang lebih besar daripada kemampuan yang
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dimilikinya. Dan sebanyak 28 kurang memiliki dukungan
penghargaan (Sarafino, 2006).

Pada aspek ketiga dari dukungan sosial yaitu dukungan
instrumental, sebagaian besar sampel yang sangat tinggi 92%
sebanyak 112 orang, dan sedang 8% sebanyak 9. Peneliti memaknai
konteks ini sebagai keluarga dari 121 partisipan ikut bertanggung
jawab dan terlibat dalam menciptakan kesejahteraan yang berdampak
pada guru yang melaksanakan WFH. Peneliti menyimpulkan bahwa
pekerja yang melaksanakan WFH mendapatkan dukungan
instrumental. menurut Sarafino (2006), dukungan instrumental yang
Merupakan dukungan paling sederhana untuk didefinisikan, yaitu
dukungan yang berupa bantuan secara langsung dan nyata seperti
memberi atau meminjamkan uang atau membantu meringankan tugas
orang yang sedang stres.

Aspek keempat dari dukungan sosial adalah dukungan
informatif,, dapat dilihat bahwa sebagian besar populasi memiliki
kategorisasi aspek dukungan emosional yang sangat rendah 98%
sebanyak 118 orang dan rendah 2% sebanyak 3 orang. Peneliti
memaknai bahwa keluarga kurang berkolaborasi aktif menciptakan
situasi yang kondusif untuk bekerja dirumah dan kurang memenuhi
kebutuhan informasi. Orang-orang yang berada di sekitar individu
akan memberikan dukungan informasi dengan cara menyarankan
beberapa pilihan tindakan yang dapat dilakukan individu dalam
mengatasi masalah yang membuatnya stres (Sarafino,2006), .

Aspek terakhir dari dukungan sosial yaitu dukungan jaringan
sosial, Dimana sebagian besar populasi memiliki kategorisasi aspek
dukungan dukungan jaringan sosial, yang sangat tinggi 63% sebanyak
77 orang, Sedang 25% sebanyak 30 orang, dan sangat rendah 12%
sebanyak 14 orang. Peneliti memaknai bahwa keluarga dan juga
pekerja mampu saling berbagi dan berkolaborasi menjadi kelompok
yang baik. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sarafino
(2006) yang menyatakan bahwa aspek dukungan jaringan sosial,
Merupakan dukungan yang dapat menyebabkan individu merasa
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bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu kelompok dimana
anggota-anggotanya dapat saling berbagi.

Peneliti juga menyadari adanya kelemahan-kelemahan dalam
penelitian ini seperti:

1. Jumlah data yang didapatkan cukup terbatas dikarenakan
sedang terjadi pandemi COVID-19. Peneliti hanya bisa
meminta bantuan dari guru-guru untuk menyebarkan
kuisioner dan hanya mendapatkan partisipan sebanyak 121
orang saja.

2. Kondisi partisipan yang mengisi kuisoner merupakan hal
yang berada di luar kendali peneliti. Hal ini dikarenakan
adanya pembatasan tatap muka, peneliti tidak bisa mengawasi
partisipan secara langsung saat mengisi kuesioner. Peneliti
tidak mengetahui apakah subjek berada pada kondisi yang
kondusif serta apakah mereka menjawab kuisioner dengan
sungguh-sungguh. Akibatnya, berdampak pada skripsi
peneliti apakah benar mendapatkan dukungan social atau
tidak.

3. Peneliti menggabungkan aspek yang berbeda dari kedua
tokoh berbeda, sehingga data yang didapatkan dan di
intepretasikan kurang akurat.

5.2 Kesimpulan

Hasil kategori penilaian subjek penelitian atas Dukungan
sosial pada pekerja secara umum dapat dikatakan bahwa Dukungan
sosial yang dimiliki guru tergolong Sangat Tinggi (6,6%) disusul
dengan Tinggi (35,5%), Sedang (46,2%), Rendah (2,4%), Dan yang
terakhir Sangat Rendah (9,3%). Berdasarkan kesimpulan tersebut jika
dilihat dari aspek Dukungan sosial bahwa, Dukungan Instrumental,
dan Dukungan Jaringan Sosial, termasuk dalam kategori sangat tinggi
hal ini ditandai dengan adanya bantuan secara langsung dari keluarga
saat melaksanakan WFH serta keluarga dan juga pekerja mampu
saling berbagi dan berkolaborasi menjadi kelompok yang baik.
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Sedangkan aspek Dukungan emosional dan Dukungan
informatif termasuk dalam kategori sangat rendah, dimana
peneliti memaknai bahwa keluarga kurang memberikan perhatian
dan juga empati pada keluarga serta keluarga kurang memberikan
informasi guna membantu meringankan tugas selama WFH. Dan
dukungan Penghargaan termasuk dalam kategori Tinggi, Hal ini
dimaknai oleh peneliti bahwa dukungan penghargaan yang
didapat pekerja saat melaksanakan WFH memunculkan rasa
menghargai dirinya, percaya diri, dan merasa bernilai yang
berasal dari keluarga.

5.3 Saran

Berikut ini ada beberapa saran yang dapat digunakan untuk
kepentingan praktis dan teoritis:

1. Bagi Subjek Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membuat subjek
penelitian, lebih dapat mengenali tentang kondisi psikologis
yang dimiliki terkait dengan dukungan sosial yang berguna
dalam menunjang pekerjaan.

2. Bagi pekerja

Pekerja dapat menambah pengetahuan mengenai
dukungan sosial serta mengetahui kondisi yang mereka miliki,
sehingga dapat mengatasi kondisi psikologis yang mereka
alami agar lebih baik lagi.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti  selanjutnya dapat
menyebarkan skala kuisoner kepada pekerja sehingga data
yang diperoleh menjadi lebih beragam dan dapat memperkuat
penelitian yang sudah ada. Apabila menggunakan aspek
dukungan sosial dihararpkan untuk menggunakan dari 1 tokoh
saja.
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4. Bagi Pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk
memberi informasi mengenai pentingnya meningkatkan
dukungan sosial dalam pekerjaan sebagai guru.
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